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Abstrak: Penyakit cacingan atau kecacingan masih menjadi masalah yang cukup serius.
Penyakit cacingan sering dianggap sebagai penyakit yang sepele oleh sebagian besar kalangan
masyarakat. Infeksi ini mempengaruhi masyarakat yang paling miskin dan paling kekurangan
dengan akses yang buruk terhadap air bersih, sanitasi dan kebersihan di daerah tropis dan
subtropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan
perilaku ibu tentang kecacingan pada balita. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik
dengan desain penelitian cross sectional. Pada penelitian ini subjek penelitian akan diberikan
kuesioner pengetahuan dan perilaku tentang kecacingan. Penelitian ini dilakukan hanya satu
kali pada suatu waktu, tanpa follow up. Hasil uji Chi-Square menunjukkan hasil yang
signifikan P <0,005. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu terhadap perilaku ibu tentang
kecacingan pada balita.

Kata kunci : Kecacingan, pengetahuan, perilaku
adalah salah satu infeksi yang paling umum

PENDAHULUAN

Kata "Helminth" berasal dari bahasa
Yunani yang berarti cacing. Parasit yang
menginfeksi  manusia.  Helminthiasis
(Kecacingan) adalah investasi dengan satu
atau lebih cacing parasit usus yang meliputi
cacing cambuk, cacing tambang, dan
ascaris. Cacing parasit ditularkan melalui
telur yang terdapat dalam tinja manusia
yang pada gilirannya mencemari tanah di
daerah yang sanitasinya buruk. Spesies
utama yang menginfeksi manusia adalah
cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing cambuk ( Trichuris trichiura ) dan
cacing tambang ( Necator
americanus dan Ancylostoma
duodenale ).'?

Infeksi cacing yang ditularkan melalui
tanah (Soil-transmitted helminth atau STH)
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di seluruh dunia dengan perkiraan 1,5 miliar
orang yang terinfeksi atau 24% dari populasi
dunia. Pada tahun 2021 terdapat 36,97 juta
anak yang mendapatkan Pemberian Obat
Pencegahan Massal (POPM). Hasil survei
evaluasi pasca pemberian obat cacing dari
tahun 2017 hingga tahun 2021 menunjukkan
bahwa terdapat 66 kab/kota yang memiliki
prevalensi cacingan di bawah 5%, dan 26
kab/kota yang memiliki prevalensi cacingan
di atas 10%.%4

Tingginya kecacingan di Indonesia
karena negara beriklim tropis yang menjadi
lingkungan perkembangan penyakit
endemis termasuk kecacingan  serta
Indonesia memiliki berbagai faktor risiko
terjadinya kecacingan seperti faktor sanitasi
lingkungan dan faktor manusia.
Pengawasan sanitasi air dan makanan sangat

75



Vol 4 No 4 Oktober 2023

penting karena penularan cacing terjadi
melalui air dan  makanan  yang
terkontaminasi. Sanitasi lingkungan dapat
berupa penyediaan air bersih, pengelolaan
jamban, pengelolaan kamar mandi, dan
pengelolaan limbah. Sedangkan faktor
manusia dapat berupa higiene perorangan,
rendahnya ekonomi sosial dan tingkat
pengetahuan seseorang.>%

Gejala kecacingan seperti sakit perut,
nyeri tekan perut, muntah, kelemahan,
kehilangan nafsu makan, penurunan berat
badan, diare, atau kebiasaan buang air besar
yang berubah.’

Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh
pengetahuan sebagai faktor predisposisi.
Pengetahuan merupakan efek lanjutan dari
keingintahuan individu berkenaan dengan
objek melalui indra yang dimiliki. Faktor
pendorong yang terwujud dalam sikap dan
perilaku petugas kesehatan yang merupakan
kelompok  referensi  dari  perilaku
masyarakat.”®>!!  Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan, media massa atau sumber
informasi, sosial budaya dan ekonomi,
lingkungan, pengalaman, dan usia.’

METODE

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Simpang Limun. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif analitik dengan desain
penelitian cross sectional dengan jumlah
sampel 60 responden dengan kriteria inklusi
ibu yang memiliki balita usia 1-5 tahun, ibu
yang datang ke Puskesmas Simpang Limun,
ibu yang bersedia mengisi informed consent
dan kriteria ekslusi ibu dari balita yang tidak
bersedia mengisi lembar informed consent.
Pada penelitian ini subjek penelitian akan
diberikan  kuesioner pengetahuan dan
perilaku tentang kecacingan. Penelitian ini
dilakukan hanya satu kali pada suatu waktu,
tanpa follow up.

HASIL
Analisis Univariat
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1.1.1 Tingkat pengetahuan ibu tentang
kecacingan pada balita

Tabel 1.1 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Kecacingan
pada Balita

Pengetahuan N %
Baik 40 66,7
Cukup Baik 19 31,7
Kurang 1 1,6
Total 60 100

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
yang baik tentang kecacingan pada balita,
yaitu sebanyak 40 orang (66,7 %) yang
berpengetahuan baik.

1.1.2. Tingkat Perilaku ibu
kecacingan pada balita

tentang

Tabel 1.2 Tingkat perilaku ibu tentang kecacingan pada
balita

Perilaku N %
Baik 57 95
Cukup Baik 2 3,7
Kurang 1 1,3
Total 60 100

Dari tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar ibu berperilaku baik tentang
penyakit kecacingan pada balita, dengan
jumlah 57 orang (95%) yang memiliki
perilaku yang baik.

Analisi Bivariat
Hubungan antara pengetahuan dan perilaku
tentang kecacingan pada balita

Tabel 1.3 Hubungan antara pengetahuan

dan perilaku ibu tentang kecacingan pada
balita.
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Tabel 1.3 menunjukkan bahwa nilai P
signifikansi di bawah 0,005 yaitu 0,000
yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu terhadap
perilaku ibu tentang kecacingan pada balita.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini  dilakukan
pengumpulan data mengenai pengetahuan
dan perilaku ibu tentang kecacingan pada
balita di Puskesmas Simpang Limun.
penelitian ini mendapatkan data sampel
sebanyak 60 orang ibu di Puskesmas
Simpang Limun. Data yang terkumpul dari
sampel penelitian ini  menghasilkan
beberapa karakteristik dan dianalisis secara
univariat dan analisis bivariat.

Tingkat pengetahuan ibu tentang
pengetahuan kecacingan di ukur dengan
menggunakan kuesioner yang  berisi
beberapa pertanyaan. Pertanyaan dalam
kuesioner yang diberikan dapat mewakili
pengetahuan ibu tentang kecacingan pada
balita. Analisis univariat pada pengetahuan
ibu tentang kecacingan pada Dbalita
didapatkan pengetahuan yang baik, yaitu
sebanyak 40 orang (66,7 %) yang
berpengetahuan baik.

Pengukuran perilaku ibu tentang
kecacingan pada balita berisi pertanyaan
yang dapat mewakili perilaku ibu tentang
kecacingan pada balita. Analisis univariat
pada perilaku ibu tentang kecacingan pada
balita didapatkan ibu dengan berperilaku
baik dengan jumlah 57 orang (95%).
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Terdapat penelitian lain  yang
memiliki kecocokan dengan hasil penelitian
ini menurut penelitian Nurhayani dkk.
bahwa tingkat pengetahuan ibu yang baik
dengan hasil kecacingan yang negatif pada
anak sebanyak 43 orang (100%).* Selain itu
terdapat juga kecocokan hasil dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
Lubis dkk. mengatakan bahwa didapatkan
pengetahuan ibu tentang kecacingan yang
baik sebanyak 60% sesudah intervensi dan
pada penelitian ini juga dijumpai kecocokan
perilaku ibu tentang kecacingan yang baik
sebanyak 88%.°

Penelitian ini menggunakan tes
bivariat dimana ditemukannya hubungan
antara pengetahuan ibu terhadap perilaku
ibu tentang kecacingan pada balita dengan
hasil bahwa nilai signifikansi di bawah
0,005 yaitu 0,000. Hasil penelitian ini
memiliki kecocokan dengan penelitian lain
oleh Subagiyo dkk. bahwa ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku ibu dalam upaya
pencegahan penyakit kecacingan pada anak
di TK Panti Dewi Tanjung Kalitirto Berbah
Sleman.'%!!

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
terhadap perilaku ibu tentang kecacingan
pada balita

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
untuk dapat mengembangkan penelitian ini
mengenai angka terjadinya kecacingan pada
balita di daerah Puskesmas Simpang Limun.
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